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Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  kurang  dilibatkannya  masyarakat  dalam  perencanaan 
pembangunan  di  Nagari  Lubuk  Alung  yang  mengakibatkan  program  pembangunan  yang  dijalankan 
selama  ini belum menyentuh kebutuhan masyarakat secara optimal. Perencanaan pembangunan yang 
dilakaukan hanya bersifat kreasi dan inovasi dari pemangku kepentingan saja. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya  apa  saja  yang dilakukan oleh Pemerintah Nagari  Lubuk Alung untuk 
lebih melibatkan masyarakat  lagi dalam perencanaan pembangunan agar program pembangunan yang 
dibuat  benar‐benar  sesuai  dengan  kebutuhan masyarakat  sehingga  kesejahteraan masyarakat  dapat 
ditingkatkan.    

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif  dengan  metode  deskriptif  yang  bertujuan 
menggambarkan, menuturkan  dan menafsirkan  suatu  keadaan  atau  peristiwa  sebagaimana  adanya. 
Data diambil dari alat pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, teknik wawancara dan studi 
dokumentasi serta menguji keabsahan data dengan teknik triangulasi.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan disimpulkan bahwa pelaksanaan  perencanaan partisipatif 
di Nagari Lubuk Alung belum berjalan dengan optimal. Hal ini disebabkan oleh sosialisasi pembangunan 
yang  tidak merata,  sikap masyarakat yang  terkadang pasif,  lemahnya  kualitas aparatur pemerintahan 
nagari,  tidak adanya kewenangan Pemerintah Nagari untuk merancang anggaran,  serta pemerintahan 
Nagari Lubuk Alung belum berjalan dengan baik karena Wali Nagari yang  tersandung masalah hukum 
serta hanya ada satu Nagari di Kecamatan Lubuk Alung. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala  tersebut  adalah  dengan  menggiatkan  lagi  keaktifan  masyarakat,  pelatihan  aparatur  
Pemerintahan  Nagari  serta  memperbaiki  lagi  proses  rekruitmen  aparatur  pemerintahan  Nagari. 
Melakukan pemekaran nagari menjadi enam nagari, memilih wali nagari yang baru. Serta usaha untuk 
menciptakan  peraturan  nagari  yang mampu membuat  segala  aktifitas  pemerintahan  nagari menjadi 
legal. 

 

 

 

 

 


